ABSTRAK

Dedy Setiawan (3210120011) : Model Pertumbuhan Ekonomi Berbasis
Ekonomi Islam di Negara-Negara OKI Analisis Perdagangan Internasional
Investasi dan Upah Buruh.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator fundamental
pembangunan negara. Negara-negara Organisasi Kerjasama Islam memiliki potensi
ekonomi besar dengan total PDB gabungan mencapai 24 triliun dolar AS, namun
belum mampu mencapai pertumbuhan yang optimal akibat berbagai tantangan
struktural seperti ketergantungan pada ekspor komoditas primer, rendahnya
diversifikasi ekonomi, dan terbatasnya integrasi perdagangan intra-OKI yang hanya
mencapai 19% dari total perdagangan, sehingga diperlukan analisis empiris tentang
pengaruh perdagangan internasional, investasi, dan upah buruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di 10 negara OKI dengan PDB terbesar yaitu Iran,
Indonesia, Saudi Arabia, Turki, Nigeria, UAE, Mesir, Malaysia, Bangladesh, dan
Pakistan. Mayoritas penelitian sebelumnya berfokus pada kerangka pertumbuhan
ekonomi konvensional tanpa mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah,
padahal negara-negara OKI memerlukan model pertumbuhan yang selaras dengan
nilai-nilai Islam.

Penelitian ini bertujuan menganalisis seberapa besar pengaruh perdagangan
internasional, investasi, dan upah buruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 10
negara OKI untuk memberikan rekomendasi kebijakan ekonomi yang efektif.

Penelitian menggunakan Teori Magdshid Syari’ah sebagai grand theory yang
menekankan pencapaian kesejahteraan dunia-akhirat, Teori Pertumbuhan Ekonomi
(klasik, neoklasik, endogen) sebagai middle theory, dan Teori Makro Ekonomi
Islam sebagai applied theory yang mengintegrasikan dimensi material dan spiritual.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori yang mengintegrasikan metode deskriptif analitis. Analisis dilakukan
melalui regresi data panel dengan Principal Component Analysis dan Fixed Effect
Model pada data 10 negara OKI periode 2018-2022 yang bersumber dari Bank
Dunia, diolah menggunakan EViews 12 sebagai alat analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perdagangan internasional, investasi,
dan upah buruh secara bersama-sama memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan kemampuan penjelasan mencapai 57,53%,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan hasil interaksi berbagai
komponen struktural, yang mencakup keterbukaan perdagangan, pembentukan
modal, dan kesejahteraan tenaga kerja. Dalam konteks tersebut, model ISGM
ditawarkan sebagai paradigma pembangunan alternatif yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga
menekankan pada pemerataan distribusi, pelestarian lingkungan, serta
kesejahteraan spiritual sebagai upaya mewujudkan falah.
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ABSTRACT

Dedy Setiawan (3210120011): Islamic Economic-Based Economic Growth
Model In Oic Countries: An Analysis Of International Trade Investment And
Labor Wages

Economic growth is one of the fundamental indicators of a country's
development. The Organisation of Islamic Cooperation countries have enormous
economic potential, with a combined GDP of US$24 trillion, but have not been able
to achieve optimal growth due to various structural challenges such as dependence
on primary commodity exports, low economic diversification, and limited intra-
OIC trade integration, which only accounts for 19% of total trade. Therefore, an
empirical analysis of the impact of international trade, investment, and labour
wages on economic growth in the 10 OIC countries with the largest GDP, namely
Iran, Indonesia, Saudi Arabia, Turkey, Nigeria, UAE, Egypt, Malaysia,
Bangladesh, and Pakistan. The majority of previous studies have focused on the
conventional economic growth framework without integrating the principles of
Islamic economics, even though OIC countries need a growth model that is in line
with Islamic values.

This study aims to analyse the extent to which international trade, investment,
and labour wages influence economic growth in 10 OIC countries to provide
effective economic policy recommendations.

The study utilises the Theory of Maqashid Syari’ah as a grand theory
emphasising the achievement of worldly and spiritual welfare, Economic Growth
Theory (classical, neoclassical, endogenous) as a middle range theory, and Islamic
Macroeconomic Theory as an applied theory integrating material and spiritual
dimensions.

This study is a quantitative research with an explanatory approach that
integrates descriptive-analytical methods. The analysis was conducted through
panel data regression using principal component analysis and fixed effects models
on data from 10 countries of the Organization of Islamic Cooperation for the period
2018-2022 sourced from the World Bank, and processed using EViews 12 as the
analysis tool.

The results of the study indicate that international trade, investment, and labor
wages collectively contribute positively to economic growth with an explanatory
power of 57.53%, while being influenced by other factors outside the research
model. These findings indicate that economic growth is the result of the interaction
of various structural components, including trade openness, capital formation, and
labor welfare. In this context, the ISGM model is offered as an alternative
development paradigm that focuses not only on achieving high economic growth
but also emphasizes equitable distribution, environmental preservation, and
spiritual well-being as an effort to realize falah.
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